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ABSTRACT
This study examines the differences in motivation and participation of learners in Community Learning Centers (PKBM) located in rural and urban areas, with case studies of PKBM Laskar Pelangi (village) and PKBM Al-Ikhram (city). Learning motivation in villages tends to be pragmatic and oriented toward functional skills to support family economic well-being, while motivation in cities is more directed toward improving academic qualifications and careers. Participation in rural PKBM is more intense and consistent, although quantitatively lower due to limited facilities and time. Meanwhile, participation in urban PKBM is higher quantitatively but less consistent due to limited time and busy schedules. Key supporting factors include family support, educational facilities, and program relevance, while the main constraints are economic constraints, time constraints, and facilities. This study concludes that PKBM management strategies tailored to local characteristics are necessary to increase the effectiveness of non-formal education programs.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji perbedaan motivasi dan partisipasi warga belajar di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang berlokasi di wilayah pedesaan dan perkotaan, dengan studi kasus pada PKBM Laskar Pelangi (desa) dan PKBM Al-Ikhram (kota). Motivasi belajar warga di desa cenderung pragmatis dan berorientasi pada keterampilan fungsional untuk menopang kehidupan ekonomi keluarga, sedangkan motivasi di kota lebih mengarah pada peningkatan kualifikasi akademik dan karier. Partisipasi warga belajar di PKBM pedesaan lebih intens dan konsisten, meskipun kuantitasnya rendah akibat keterbatasan fasilitas dan waktu, sementara partisipasi di PKBM perkotaan lebih tinggi secara kuantitatif tetapi kurang stabil karena keterbatasan waktu dan kesibukan. Faktor pendukung utama meliputi dukungan keluarga, fasilitas pendidikan, dan relevansi program, sedangkan kendala utama adalah keterbatasan ekonomi, waktu, dan fasilitas. Penelitian ini menyimpulkan perlunya strategi pengelolaan PKBM yang disesuaikan dengan karakteristik lokal guna meningkatkan efektivitas program pendidikan nonformal. 

Kata Kunci: Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Motivasi Belajar, Partisipasi Warga Belajar, Masyarakat Pedesaan, Masyarakat Perkotaan.
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A.	Pendahuluan 
	Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta menentukan arah pembangunan suatu bangsa. Namun, akses terhadap pendidikan formal masih menghadapi berbagai kendala, terutama bagi masyarakat yang putus sekolah, memiliki keterbatasan ekonomi, atau tinggal di wilayah dengan fasilitas pendidikan yang kurang memadai. Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah menghadirkan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai satuan pendidikan nonformal yang memberikan kesempatan belajar sepanjang hayat bagi masyarakat.
PKBM berperan penting dalam memberikan layanan pendidikan kesetaraan, keterampilan, dan pemberdayaan masyarakat. Akan tetapi, keberhasilan penyelenggaraan program PKBM tidak hanya bergantung pada penyediaan sarana dan tenaga pendidik, melainkan juga pada motivasi dan partisipasi warga belajar. Motivasi menjadi dorongan internal yang memengaruhi semangat warga belajar untuk mengikuti program, sedangkan partisipasi mencerminkan keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan pembelajaran.
Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi dan partisipasi warga belajar di PKBM dapat berbeda antara wilayah pedesaan dan perkotaan. Perbedaan kondisi sosial, ekonomi, budaya, serta akses terhadap sumber daya pendidikan menyebabkan adanya variasi dalam minat dan tingkat keterlibatan warga belajar. Misalnya, warga belajar di desa mungkin lebih termotivasi untuk memperoleh keterampilan praktis guna meningkatkan taraf hidup keluarga, sementara di kota, motivasi dapat lebih berfokus pada peningkatan kualifikasi pendidikan untuk kebutuhan pekerjaan formal. Misalnya, penelitian Suryadi (2018) menemukan bahwa warga belajar di daerah pedesaan lebih termotivasi oleh kebutuhan praktis seperti peningkatan keterampilan kerja, sedangkan penelitian Rahmawati (2020) di wilayah perkotaan menekankan bahwa motivasi seringkali terkait dengan peningkatan kualifikasi akademik untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik. Selain itu, studi oleh Prasetyo (2019) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi warga belajar di PKBM kota cenderung lebih tinggi dibandingkan desa karena akses informasi, jaringan sosial, dan fasilitas lebih memadai. Sebaliknya, penelitian Hidayat (2021) mengungkapkan bahwa meskipun partisipasi di desa lebih rendah, warga belajar menunjukkan kedisiplinan dan konsistensi lebih baik ketika motivasi mereka terkait dengan peningkatan kesejahteraan keluarga. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan adanya perbedaan mendasar dalam faktor pendorong dan pola keterlibatan warga belajar antara PKBM desa dan kota.
PKBM Laskar Pelangi yang berlokasi di pedesaan, dan PKBM Al-Ikhram yang berada di perkotaan, merupakan dua lembaga yang memiliki karakteristik berbeda baik dari segi lingkungan sosial maupun profil warga belajarnya. Studi kasus pada kedua PKBM ini penting dilakukan untuk menganalisis bagaimana perbedaan motivasi dan partisipasi warga belajar terbentuk, serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
Dengan memahami perbedaan tersebut, diharapkan dapat dirumuskan strategi pengelolaan PKBM yang lebih efektif, sesuai dengan karakteristik wilayah dan kebutuhan warga belajar. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan nonformal di Indonesia, khususnya dalam upaya mewujudkan pemerataan akses pendidikan berkualitas di desa maupun kota.

B. Metode Penelitian 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan untuk memahami motivas belajari,partisipasi warga dan pengalaman belajar; observasi digunakan untuk mengidentifikasi perilaku belajar di kelas; sedangkan dokumentasi melengkapi data melalui profil lembaga dan catatan kegiatan. Triangulasi teknik diterapkan untuk memastikan keobjektifan dan kelengkapan data penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pembahasan
a. Motivasi Warga Belajar di PKBM Desa dan Kota
1. Pengertian Motivasi dalam Konteks Pendidikan Nonformal
Motivasi belajar adalah kekuatan pendorong yang muncul dari dalam diri individu untuk melakukan aktivitas belajar dengan tujuan tertentu. Dalam pendidikan nonformal seperti PKBM, motivasi sangat penting karena warga belajar biasanya bukan merupakan pelajar formal yang memiliki kewajiban sekolah, sehingga dorongan internal (intrinsik) dan eksternal (ekstrinsik) menjadi faktor penentu keberlanjutan belajar (Ryan & Deci, 2000). Motivasi ini memengaruhi tingkat minat, ketekunan, dan keterlibatan warga belajar dalam mengikuti program pendidikan, yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar dan keberhasilan program PKBM.
1.1 Perbedaan Motivasi di PKBM Desa
Di wilayah pedesaan, seperti pada PKBM Laskar Pelangi, motivasi warga belajar cenderung bersifat praktis dan utilitarian. Hal ini dikarenakan:
a. Kebutuhan Ekonomi dan Kesejahteraan Keluarga: Sebagian besar warga belajar di desa termotivasi oleh keinginan untuk meningkatkan keterampilan kerja yang dapat langsung diterapkan untuk mendukung kehidupan ekonomi keluarga. Mereka belajar dengan tujuan agar dapat membuka peluang usaha, mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang lebih baik, atau meningkatkan produktivitas pertanian dan kerajinan tangan. Penelitian Suryadi (2018) menunjukkan bahwa warga belajar di daerah pedesaan lebih fokus pada keterampilan vokasi atau kejuruan yang aplikatif, seperti menjahit, pertanian modern, atau perbengkelan.
b. Keterbatasan Akses dan Informasi: Karena terbatasnya akses pendidikan formal dan informasi di daerah pedesaan, warga belajar lebih memandang pendidikan sebagai sarana untuk pemenuhan kebutuhan dasar yang nyata dan mendesak. Hal ini membuat motivasi mereka sangat pragmatis.
c. Pengaruh Lingkungan Sosial: Dalam konteks desa, nilai-nilai kekeluargaan dan gotong royong masih kuat. Hal ini menciptakan motivasi kolektif yang mendukung warga belajar untuk terus belajar demi kepentingan bersama. Misalnya, motivasi untuk dapat membantu keluarga atau komunitas dengan keterampilan yang dipelajari (Bronfenbrenner, 1979).
d. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow: Berdasarkan teori Maslow (1943), warga belajar di pedesaan sering berada pada tahap kebutuhan dasar (physiological dan safety needs), sehingga motivasi mereka lebih pada hal-hal yang bersifat kebutuhan hidup sehari-hari, bukan aspirasi yang bersifat sosial atau aktualisasi diri.
1.2 Perbedaan Motivasi di PKBM Kota
Di wilayah perkotaan, seperti PKBM Al-Ikhram, motivasi warga belajar lebih berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan formal dan karier. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor:
a. Persaingan dan Kebutuhan Peningkatan Kualifikasi: Warga belajar di perkotaan menghadapi persaingan yang ketat di dunia kerja. Mereka termotivasi untuk meningkatkan kualifikasi akademik agar memiliki peluang lebih besar memperoleh pekerjaan formal dengan jenjang karier yang jelas (Rahmawati, 2020). Pendidikan nonformal di PKBM dianggap sebagai jalan untuk melengkapi ijazah formal atau memperoleh sertifikat keterampilan tambahan.
b. Motivasi Sosial dan Pengakuan: Motivasi juga dipengaruhi oleh faktor sosial seperti pengakuan dari lingkungan, peningkatan status sosial, dan keinginan untuk mengikuti perkembangan zaman. Warga belajar kota cenderung termotivasi oleh prestise dan aspirasi pribadi (Herzberg, 1959).
c. Kemudahan Akses Informasi dan Teknologi: Di perkotaan, kemudahan akses ke informasi, teknologi, dan jaringan sosial membuka peluang bagi warga belajar untuk mengejar pendidikan sebagai bentuk aktualisasi diri dan pengembangan karier. Hal ini menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi untuk belajar.
d. Pengaruh Lingkungan dan Struktur Sosial: Lingkungan perkotaan yang dinamis dan kompetitif membentuk pola motivasi yang lebih individualistis dan berorientasi masa depan (Giddens, 1984).

2. Teori Self-Determination dan Motivasi Warga Belajar PKBM
A. Menurut Ryan dan Deci (2000), motivasi dibagi menjadi
a. Motivasi intrinsik: Belajar didorong oleh ketertarikan atau kepuasan pribadi.
b. Motivasi ekstrinsik: Belajar didorong oleh faktor luar, seperti imbalan atau pengakuan sosial.
B. Dalam konteks PKBM
a. Warga belajar di desa cenderung lebih termotivasi secara ekstrinsik karena alasan praktis dan kebutuhan ekonomi keluarga.
b. Warga belajar di kota memiliki kombinasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik, dengan dorongan kuat dari dalam diri untuk pengembangan pribadi sekaligus tuntutan sosial dan ekonomi.
C. Faktor Pendukung Motivasi
a. Dukungan Keluarga dan Komunitas: Peran keluarga dan masyarakat sangat penting dalam menumbuhkan motivasi belajar, terutama di desa di mana nilai sosial kolektif masih kuat.
b. Fasilitas dan Tenaga Pengajar: Ketersediaan sarana pendidikan yang memadai dan kualitas tutor berkontribusi pada peningkatan motivasi, terutama di perkotaan.
c. Relevansi Program Pendidikan: Program yang relevan dengan kebutuhan warga belajar akan meningkatkan motivasi secara signifikan.
D. Faktor Penghambat Motivasi
a. Keterbatasan Ekonomi: Kondisi ekonomi yang sulit menjadi hambatan utama bagi warga belajar untuk melanjutkan pendidikan.
b. Keterbatasan Waktu dan Kesibukan: Khususnya di perkotaan, kesibukan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga dapat menurunkan motivasi belajar.
c. Kurangnya Fasilitas dan Informasi: Terutama di pedesaan, keterbatasan sarana dan akses informasi menjadi penghambat motivasi.

b.Partisipasi Warga Belajar dalam Kegiatan PKBM
1. Definisi dan Pentingnya Partisipasi dalam Pendidikan Nonformal
Partisipasi warga belajar dalam pendidikan nonformal, khususnya di PKBM, tidak hanya berarti kehadiran fisik semata, tetapi juga mencakup keterlibatan aktif secara emosional, kognitif, dan sosial selama proses pembelajaran (Astuti, 2017). Partisipasi aktif mencerminkan sejauh mana warga belajar memberikan perhatian, berkontribusi dalam diskusi, melaksanakan tugas pembelajaran, serta berperan dalam kegiatan yang menunjang proses pendidikan di PKBM. Partisipasi yang tinggi biasanya menjadi indikator keberhasilan program pendidikan nonformal karena menunjukkan bahwa warga belajar merasa program tersebut relevan dan bermanfaat bagi kebutuhan mereka (Prasetyo, 2019).
2. Bentuk-Bentuk Partisipasi Warga Belajar di PKBM
Partisipasi warga belajar dapat dikategorikan dalam beberapa bentuk:
a. Partisipasi Fisik: Kehadiran secara rutin dalam kegiatan belajar mengajar, mengikuti jam pelajaran sesuai jadwal.
b. Partisipasi Mental: Keterlibatan aktif dalam proses belajar, seperti bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas.
c. Partisipasi Sosial: Keterlibatan dalam kegiatan kelompok, gotong royong, dan kegiatan sosial yang terkait dengan PKBM.
d. Partisipasi Kultural: Kesediaan warga belajar untuk menyesuaikan diri dengan budaya belajar yang diterapkan di PKBM.
3. Perbedaan Partisipasi Warga Belajar di PKBM Desa dan Kota
a. Partisipasi di PKBM Desa
Menurut penelitian Hidayat (2021), partisipasi warga belajar di PKBM pedesaan seringkali menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan waktu akibat tuntutan pekerjaan rumah atau membantu keluarga, serta jarak tempuh yang cukup jauh ke lokasi PKBM. Hal ini menyebabkan tingkat kehadiran warga belajar secara kuantitatif lebih rendah dibandingkan dengan di kota. Namun, meskipun tingkat kehadiran mungkin lebih rendah, kualitas partisipasi warga belajar di desa justru cenderung lebih intens dan konsisten. Warga belajar di desa menunjukkan kedisiplinan yang baik dan komitmen tinggi ketika mereka sudah termotivasi. Mereka biasanya lebih fokus mengikuti program yang dianggap langsung berdampak pada kesejahteraan keluarga dan masyarakat (Hidayat, 2021). Selain itu, solidaritas sosial dan dukungan komunitas yang kuat di pedesaan turut memperkuat partisipasi warga belajar, meskipun secara jumlah belum optimal.
b. Partisipasi di PKBM Kota
Prasetyo (2019) menyatakan bahwa tingkat partisipasi warga belajar di PKBM perkotaan cenderung lebih tinggi secara kuantitatif. Faktor-faktor pendukungnya antara lain:
a. Akses Fasilitas yang Lebih Baik: PKBM di kota biasanya memiliki sarana dan prasarana yang lebih lengkap, seperti ruang kelas yang nyaman, teknologi pembelajaran, dan tenaga pengajar yang lebih profesional.
b. Informasi dan Jaringan Sosial yang Luas: Warga belajar di kota lebih mudah memperoleh informasi tentang program PKBM dan manfaatnya sehingga lebih terdorong untuk ikut serta secara aktif.
c. Jadwal Fleksibel dan Beragam Program: Berbagai pilihan waktu belajar dan program yang sesuai kebutuhan mendorong warga belajar kota untuk tetap aktif berpartisipasi.
Namun, meskipun secara kuantitas partisipasi tinggi, warga belajar perkotaan sering menghadapi hambatan berupa kesibukan pekerjaan, tekanan waktu, dan tanggung jawab keluarga yang dapat memengaruhi konsistensi keterlibatan mereka.
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Warga Belajar
Beberapa faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi warga belajar di PKBM, baik di desa maupun kota, antara lain:
a. Dukungan Keluarga dan Lingkungan: Keluarga yang memberikan dukungan moral dan praktis sangat memengaruhi keterlibatan warga belajar. Di pedesaan, peran komunitas juga sangat penting sebagai sumber motivasi dan bantuan (Bronfenbrenner, 1979).
b. Kualitas Tenaga Pendidik dan Metode Pengajaran: Tutor yang komunikatif dan metode pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat dan partisipasi warga belajar.
c. Relevansi Materi Pembelajaran: Materi yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks warga belajar akan meningkatkan keterlibatan mereka.
d. Ketersediaan Waktu dan Fleksibilitas Jadwal: Di kota, jadwal yang fleksibel sangat penting mengingat warga belajar biasanya memiliki aktivitas lain di luar belajar.
e. Fasilitas dan Infrastruktur: Ketersediaan fasilitas pendukung seperti perpustakaan, laboratorium, dan sarana teknologi pembelajaran memengaruhi kenyamanan dan motivasi belajar.
5. Hambatan dalam Partisipasi Warga Belajar
Hambatan yang umum ditemukan di PKBM antara lain:
a. Keterbatasan Ekonomi: Warga belajar yang menghadapi kesulitan ekonomi mungkin harus membagi waktu antara bekerja dan belajar, sehingga partisipasinya menurun.
b. Kesibukan dan Tanggung Jawab: Khususnya di perkotaan, tuntutan pekerjaan dan urusan keluarga dapat mengganggu kehadiran dan keterlibatan.
c. Akses Fasilitas Terbatas: Di pedesaan, akses ke fasilitas pendidikan yang terbatas menjadi hambatan besar.
d. Kurangnya Dukungan Sosial: Minimnya dukungan dari keluarga atau masyarakat dapat menurunkan motivasi dan partisipasi.
6. Implikasi dan Strategi Meningkatkan Partisipasi
Untuk meningkatkan partisipasi warga belajar di PKBM, perlu diupayakan strategi yang disesuaikan dengan karakteristik wilayah:
a. Di Desa: Meningkatkan dukungan komunitas dan keluarga melalui sosialisasi dan pelibatan aktif masyarakat dalam kegiatan PKBM. Memperbaiki akses dan fasilitas pendidikan serta menyediakan program pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan lokal.
b. Di Kota: Mengembangkan jadwal belajar yang fleksibel, memanfaatkan teknologi pembelajaran daring, dan memberikan dukungan psikososial agar warga belajar dapat mengatasi tekanan pekerjaan dan keluarga.
Dengan meningkatkan partisipasi secara menyeluruh, PKBM dapat lebih efektif dalam mewujudkan tujuan pendidikan kesetaraan dan pemberdayaan masyarakat.

c. Perbedaan Motivasi dan Partisipasi Antara PKBM Desa dan Kota
Perbedaan yang signifikan dalam motivasi dan partisipasi warga belajar antara PKBM di desa dan kota dapat dijelaskan dari konteks sosial ekonomi dan budaya yang sangat berbeda. Warga belajar di pedesaan cenderung memiliki motivasi yang bersifat utilitarian, fokus pada penguasaan keterampilan praktis yang mendukung kehidupan sehari-hari, serta partisipasi yang intens tetapi terbatas oleh sarana dan prasarana.
Di sisi lain, warga belajar di perkotaan lebih terdorong oleh motivasi akademik dan aspirasi karier yang tinggi, serta memiliki tingkat partisipasi yang lebih luas dan variatif berkat akses lebih baik ke fasilitas pendidikan dan informasi. Hal ini sesuai dengan temuan Rahmawati (2020) dan Prasetyo (2019) yang menyatakan bahwa peluang dan tantangan di masing-masing wilayah memengaruhi pola motivasi dan partisipasi warga belajar.
Secara teoritis, perbedaan ini juga didukung oleh perspektif strukturasi Giddens (1984), yang menyatakan bahwa struktur sosial dan tindakan individu saling memengaruhi. Lingkungan perkotaan yang dinamis dan penuh persaingan membentuk motivasi warga belajar untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan mereka, sementara struktur sosial di pedesaan yang lebih stabil dan berbasis komunitas mengarahkan warga belajar pada prioritas kebutuhan praktis.

	NO
	Aspek
	PKBM Desa
	PKBM Kota

	1
	Motivasi
	Kebutuhan praktis (ekonomi, keterampilan)
	Peningkatan kualifikasi akademik dan karier

	2
	Jenis motivasi
	Ekstrinsik (kesejahteraan keluarga)
	Kombinasi ekstrinsik dan intrinsik

	3
	Fokus pembelajaran
	Keterampilan fungsional
	Ijazah kesetaraan, peningkatan status

	4
	Partisipasi kuantitatif
	Rendah hingga sedang
	Sedang hingga tinggi

	5
	Partisipasi kualitatif
	Tinggi (komitmen dan konsistensi)
	Variatif (bisa tinggi tapi kurang stabil)

	6
	Faktor pendukung
	Dukungan sosial, nilai gotong royong
	Akses informasi, fleksibilitas waktu

	7
	Hambatan utama
	Akses, transportasi, fasilitas
	Waktu, kesibukan kerja, komitmen pribadi



d. Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi dan Partisipasi
Menurut Bronfenbrenner (1979), faktor-faktor yang memengaruhi motivasi dan partisipasi warga belajar dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa tingkat lingkungan, mulai dari lingkungan mikro (keluarga, teman sebaya), meso (hubungan antar lingkungan), hingga makro (budaya dan kebijakan). Dukungan keluarga dan lingkungan sosial merupakan faktor penting yang mendorong motivasi dan partisipasi di kedua wilayah. Namun, faktor penghambat juga signifikan, terutama di pedesaan, seperti keterbatasan fasilitas pendidikan, kurangnya tenaga pengajar yang kompeten, dan akses informasi yang terbatas (Astuti, 2017). Di perkotaan, hambatan yang lebih dominan adalah tekanan waktu, kesibukan kerja, dan stres yang bisa menurunkan motivasi.
Untuk meningkatkan efektivitas PKBM, perlu adanya strategi yang kontekstual dan berbasis kebutuhan wilayah. Di pedesaan, pemerintah dan pengelola PKBM dapat fokus pada peningkatan sarana prasarana dan pelatihan tenaga pengajar, serta pemberdayaan masyarakat agar lebih terlibat dalam mendukung pendidikan nonformal. Di perkotaan, strategi fleksibilitas waktu belajar dan pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung pembelajaran dapat diterapkan.
HASIL
Penelitian yang dilakukan terhadap dua PKBM, yaitu PKBM LASKAR PELANGI yang berlokasi di pedesaan dan PKBM AL IKHRAM yang berada di perkotaan, memperlihatkan perbedaan signifikan terkait motivasi belajar peserta didik dan partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran.
A. PKBM LASKAR PELANGI (Perdesaan)
PKBM LASKAR PELANGI yang berlokasi di daerah pedesaan merupakan sebuah pusat pendidikan nonformal yang memiliki peran penting dalam memberikan kesempatan belajar bagi masyarakat yang tidak dapat mengakses pendidikan formal secara optimal. Keberadaan PKBM ini sangat strategis karena mampu menjangkau peserta didik yang berada di wilayah pedesaan dengan berbagai latar belakang sosial ekonomi yang beragam.
Salah satu karakteristik utama PKBM LASKAR PELANGI adalah tingginya motivasi belajar peserta didik yang terlibat dalam proses pembelajaran. Motivasi ini tercermin dari antusiasme dan kedisiplinan para murid yang secara rutin datang mengikuti program-program yang ditawarkan. Faktor ini menjadi kekuatan utama yang mendukung keberhasilan program pendidikan di PKBM tersebut. Motivasi tinggi peserta didik merupakan hasil dari kombinasi dukungan keluarga, lingkungan sosial yang kondusif, serta adanya rasa kebutuhan dan keinginan kuat untuk meningkatkan kualitas diri melalui pendidikan. Selain motivasi yang tinggi, PKBM LASKAR PELANGI juga menawarkan berbagai program paket pendidikan nonformal, yaitu paket A (setara dengan SD), paket B (setara SMP), dan paket C (setara SMA). Keberadaan ketiga paket ini memberikan fleksibilitas dan pilihan yang luas bagi peserta didik sesuai dengan jenjang pendidikan yang mereka butuhkan. Dengan adanya program paket yang lengkap tersebut, PKBM mampu menjangkau berbagai kelompok usia dan latar belakang pendidikan yang berbeda, sehingga meningkatkan daya tarik dan partisipasi masyarakat dalam pembelajaran. Banyaknya peserta didik yang hadir setiap hari menjadi bukti keberhasilan penyelenggaraan program dan peran PKBM dalam memenuhi kebutuhan pendidikan di wilayah tersebut.
Lingkungan pedesaan yang relatif homogen dan eratnya hubungan sosial antarwarga juga menjadi faktor pendukung keberhasilan PKBM LASKAR PELANGI. Rasa kebersamaan dan kepedulian sosial dalam masyarakat setempat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mendukung, sehingga peserta didik merasa termotivasi untuk terus berpartisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan. Selain itu, keberadaan PKBM yang mudah diakses oleh masyarakat menyebabkan hambatan geografis dan transportasi tidak menjadi kendala berarti dalam meningkatkan partisipasi belajar.
Secara keseluruhan, PKBM LASKAR PELANGI dapat dipandang sebagai pusat belajar yang adaptif, responsif, dan inklusif di wilayah pedesaan yang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar masyarakat dengan motivasi tinggi. Keberagaman program yang ditawarkan serta dukungan lingkungan sosial menjadi modal utama yang memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas pendidikan nonformal di daerah tersebut. Hal ini menjadikan PKBM LASKAR PELANGI bukan hanya sekadar lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang mampu membuka peluang literasi dan peningkatan kompetensi masyarakat pedesaan secara berkelanjutan.
Warga belajar di PKBM LASKAR PELANGI adalah individu yang memiliki motivasi belajar yang kuat meskipun tidak bisa dikategorikan sangat tinggi. Artinya, mereka memiliki keinginan dan tekad untuk mengikuti proses pendidikan secara serius dan berkelanjutan, namun pada beberapa kesempatan, motivasi tersebut masih dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti keterbatasan waktu, kondisi sosial ekonomi, atau tantangan pribadi yang mereka alami. 
Motivasi belajar yang kuat ini tercermin dari kesadaran mereka akan pentingnya pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup dan membuka peluang masa depan yang lebih baik. Warga belajar ini umumnya bersikap disiplin dan berusaha memenuhi kewajiban pembelajaran, meskipun kadang intensitas kehadiran atau keterlibatan mereka masih fluktuatif. Faktor lingkungan, dukungan keluarga, serta rasa tanggung jawab pribadi menjadi sumber pendorong utama motivasi mereka. Meskipun motivasi mereka tidak setinggi tingkat yang ideal, keberadaan dorongan belajar yang stabil dan konsisten memungkinkan warga belajar untuk tetap bertahan dan berproses dalam rangka meraih pengalaman pendidikan yang mereka butuhkan. Dengan bimbingan yang tepat dan lingkungan belajar yang suportif, motivasi belajar warga belajar jenis ini dapat terus ditingkatkan dan diarahkan menjadi lebih optimal untuk mencapai capaian pembelajaran yang diharapkan.

B. PKBM AL IKHRAM (Perkotaan)
PKBM AL IKHRAM berada di kawasan perkotaan dengan latar belakang peserta didik dan masyarakat yang heterogen, termasuk anak-anak dari keluarga urban yang berbagai aktivitasnya lebih kompleks. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa jumlah peserta didik yang hadir sangat terbatas, dengan kehadiran maksimal sekitar 5 orang saja per sesi pembelajaran. Tingkat motivasi peserta didik juga termasuk rendah, terbukti dari frekuensi ketidakhadiran yang tinggi dan kurangnya antusiasme dalam mengikuti pembelajaran.
Faktor-faktor yang berkontribusi pada kondisi ini antara lain:
a. PKBM AL IKHRAM hanya menyediakan program paket C, yang setara dengan jenjang SMA. Hal ini menjadi kendala karena peserta didik yang membutuhkan jenjang pendidikan lebih rendah (paket A dan B) tidak dapat memperoleh layanan, sehingga mengurangi daya tarik PKBM ini bagi masyarakat umum.
b. [bookmark: _GoBack]Kehidupan di kota yang serba cepat dan padat, termasuk kegiatan sekolah formal, pekerjaan orang tua, dan kegiatan tambahan lainnya berdampak pada keterbatasan waktu dan minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran di PKBM.
c. PKBM ini belum optimal dalam menerapkan metode pembelajaran yang menarik atau menyediakan fasilitas pendukung yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Kurangnya kegiatan pendukung juga mengurangi keterikatan peserta didik terhadap tempat pembelajaran.

D. Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam pola motivasi dan partisipasi warga belajar di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang berlokasi di wilayah pedesaan dan perkotaan. Motivasi warga belajar di PKBM desa (Laskar Pelangi) didominasi oleh kebutuhan praktis dan ekonomi keluarga. Sementara itu, motivasi di PKBM kota (Al Ikhram) merupakan kombinasi antara faktor intrinsik dan ekstrinsik, dengan fokus pada pengembangan diri dan karier. Dalam hal partisipasi, warga belajar di PKBM desa menunjukkan sifat yang intens dan konsisten meskipun secara kuantitas masih rendah. Sebaliknya, partisipasi di PKBM kota secara kuantitatif mungkin lebih tinggi, namun kurang stabil konsistensinya. Perbedaan konteks sosial, ekonomi, dan budaya antara desa dan kota menjadi faktor utama yang memengaruhi seluruh pola motivasi dan partisipasi tersebut. Hambatan terbesar di PKBM desa adalah keterbatasan sarana dan akses, sedangkan di PKBM kota adalah keterbatasan waktu dan kesibukan warga belajar.
Motivasi warga belajar di PKBM desa (PKBM Laskar Pelangi) didominasi oleh kebutuhan praktis dan ekonomi keluarga, sedangkan di PKBM kota (PKBM Al Ikhram) motivasi gabungan antara faktor intrinsik dan ekstrinsik dengan fokus pada pengembangan diri dan karir.
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